
142  Orang-orang bodoh yang berakal lemah dari kalangan 
orang-orang Yahudi dan orang-orang yang seperti mereka, 
yaitu orang-orang munafik, “Apa yang memalingkan 
kaum Muslimin dari kiblat mereka, Baitul Maqdis, yang 
merupakan kiblat mereka selama ini?” Katakanlah, wahai 
Nabi, untuk menjawab kata-kata mereka, “Hanya milik 
Allah semata kerajaan timur dan barat serta penjuru 
lainnya. Dia menghadapkan siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambaNya ke arah mana pun yang Dia kehendaki. 
Allah q membimbing siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambaNya ke jalan yang lurus yang tidak ada 
kebengkokan dan penyimpangan padanya.”
143  Sebagaimana Kami telah memilih sebuah kiblat untuk 
kalian yang Kami ridhai, Kami juga menjadikan kalian 
sebuah umat yang terpilih dan terbaik, umat pertengahan 
di antara umat-umat seluruhnya dalam akidah, ibadah 
dan muamalat, agar kalian pada Hari Kiamat menjadi 
saksi-saksi untuk para rasul Allah bahwa sesungguhnya 
mereka telah menyampaikan apa yang Allah perintahkan 
kepada mereka agar mereka sampaikan kepada umat-umat 
mereka, dan agar Rasulullah Muhammad a menjadi saksi 
atas kalian bahwa beliau telah menyampaikan apa yang 
harus beliau sampaikan kepada kalian. Dan Kami tidak 
menjadikan kiblat yang selama ini kamu menghadap ke 
sana, yaitu Baitul Maqdis, kecuali agar Kami mengetahui –
dengan ilmu yang nyata yang menjadi dasar balasan– siapa 
yang rela menerima syariat Allah dan tunduk kepadaNya, 
lalu mengikuti Rasulullah, dan siapa yang mengikuti hawa 
nafsunya lalu tidak mengikuti syariat Allah. Sungguh 
peristiwa pengalihan kiblat pertama adalah peristiwa besar 
kecuali bagi orang-orang yang Allah bimbing kepada iman, 
di mana mereka meyakini bahwa apa yang Allah syariatkan 
untuk hamba-hambaNya pasti berdasarkan hikmah-
hikmah yang mendalam. Dan Allah tidak menyia-nyiakan 
iman kalian kepadaNya dan amal-amal shalih kalian yang 
di antaranya adalah shalat kalian menghadap Baitul Maqdis 
sebelum kiblat dipindahkan ke Ka’bah. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih dan Penyayang kepada manusia, tidak memberatkan mereka 
dan tidak menyia-nyiakan pahala dari amal-amal mereka.
144  Sungguh Kami telah melihat, wahai Nabi, bolak-baliknya wajahmu dan padanganmu ke arah langit seraya berharap dan menunggu 
turunnya wahyu tentang kiblat dan perpindahannya ke arah yang kamu kehendaki, Kami pasti akan menghadapkanmu ke kibat yang 
kamu sukai dan inginkan, yaitu Baitullah al-Haram, sebagai ganti dari kiblat yang selama ini kamu menghadap ke sana, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Baitullah al-Haram di Makkah al-Mukarramah. Di mana pun kalian berada, wahai orang-orang Mukmin, maka 
hadapkanlah wajah kalian ke arahnya saat kalian mendirikan shalat. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab dari kalangan orang-
orang Yahudi dan Nasrani benar-benar mengetahui bahwa pemindahan kiblat adalah kebenaran yang diturunkan dari pencipta mereka dan 
pengatur urusan-urusan mereka, karena hal itu tertulis di dalam kitab mereka, dan Allah tidak lalai dari apa yang dilakukan oleh orang-
orang yang berpaling dari kebenaran itu, sebaliknya Allah q mengetahui hal itu dan akan membalas mereka karenanya.
145  Demi Allah, seandainya kamu, wahai Nabi, mendatangi ahli kitab dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani dengan segala bukti 
dan dalil bahwa perpindahan kiblat adalah haq, niscaya mereka tidak akan menghadap kiblatmu karena mereka memang menentang apa 
yang kamu bawa dan sombong di depan kebenaran, dan kamu juga tidak akan menghadap ke kiblat mereka sesudah Allah memalingkanmu 
darinya, sebagian dari mereka juga tidak menghadap ke kiblat sebagian yang lain, karena masing-masing golongan dari mereka mengafirkan 
golongan yang lainnya. Jika kamu mengikuti hawa nafsu mereka dalam urusan kiblat dan urusan syariat-syariat dan hukum-hukum lainnya 
sesudah kamu menerima ilmu yang benar yang tidak ada keraguan padanya, maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang zhalim 
karena meninggalkan hidayah dan mengikuti hawa nafsu.
Perkataan yang tertuju kepada Nabi ini untuk menunjukkan bahwa mengikuti mereka adalah sesuatu yang sangat buruk, karena bila tidak, 
maka sesungguhnya Allah telah menjaga NabiNya darinya, jadi ia adalah peringatan bagi umat beliau sesudah beliau.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menyangkal hukum-hukum Allah dan syariatNya, serta mengabaikan tujuannya yang mulia adalah bukti lemahnya akal dan minimnya 
pemahaman.
2. Keutamaan dan kemuliaan umat ini, di mana Allah memuji umat ini dan menyatakannya sebagai umat pertengahan di antara umat-umat.
3. Peringatan terhadap mengikuti hawa nafsu ahli kitab, karena mereka berpaling dari kebenaran sesudah mengetahuinya.
4. Dibolehkannya nasakh terhadap hukum-hukum syariat dalam Islam pada zaman wahyu turun, di mana menghadap ke Baitul Maqdis 
dinasakh dengan menghadap ke Masjidil Haram.
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146  Orang-orang yang telah Kami beri mereka kitab dari 
kalangan para ulama orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
mereka mengetahui Muhammad a dengan pengetahuan 
yang sempurna, sebagaimana mereka mengetahui anak-
anak mereka dan dapat membedakan anak-anak mereka 
dari anak-anak orang lain. Sekalipun demikian, masih ada 
segolongan orang dari mereka yang menyembunyikan 
kebenaran yang Muhammad a bawa karena hasad 
yang timbul dari diri mereka. Mereka melakukan hal 
itu sedangkan mereka mengetahui bahwa itu adalah 
kebenaran.
147  Inilah kebenaran yang datang dari Tuhanmu, maka 
janganlah kamu, wahai Rasul, termasuk orang-orang yang 
meragukan kebenarannya.
148  Setiap umat dari umat-umat memiliki arah di mana 
mereka menghadap ke sana, kongkrit atau maknawi, 
termasuk dalam hal ini adalah perbedaan umat-
umat dalam urusan kiblat mereka dan apa yang Allah 
syariatkan bagi mereka, perbedaan arah kiblat mereka 
tidak berdampak buruk selama hal itu atas dasar perintah 
Allah dan syariatNya,  maka kalian wahai orang-orang 
Mukmin, berlomba-lombalah dalam melakukan kebaikan-
kebaikan yang Allah perintahkan kepada kalian agar 
kalian mengerjakannya, dan Allah akan mengumpulkan 
kalian pada Hari Kiamat dari mana pun kalian, dan Allah 
akan membalas kalian atas apa yang kalian lakukan, 
sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
mengumpulkan kalian dan memberi kalian balasan 
tidaklah melemahkanNya.
149  Dari tempat apa pun kamu keluar dan di mana pun kamu 
wahai Nabi dan orang-orang yang mengikutimu berada, 
dan kamu hendak mendirikan shalat, maka menghadaplah 
ke arah Masjidil Haram, karena sesungguhnya itu adalah 
kebenaran yang diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu, dan 
Allah tidak lalai dari apa yang kalian kerjakan, sebaliknya 
Dia mengetahuinya dan akan membalas kalian karenanya.

150  Dari tempat apa pun kamu wahai Nabi keluar dan hendak mendirikan shalat, maka menghadaplah ke arah Masjidil Haram, dan di 
mana pun kalian wahai orang-orang Mukmin berada, maka hadapkanlah wajah kalian ke arahnya manakala kalian hendak mendirikan 
shalat, agar manusia tidak memiliki hujjah yang dengannya mereka berhujjah atas kalian, kecuali orang-orang zhalim dari mereka, karena 
sesungguhnya mereka akan tetap berada di dalam penentangan mereka dan berhujjah atas kalian dengan hujjah yang paling lemah. Maka 
jangan takut kepada mereka, sebaliknya takutlah kalian hanya kepada Tuhan kalian semata dengan melaksanakan perintah-perintahNya 
dan menjauhi larangan-laranganNya. Sesungguhnya Allah mensyariatkan menghadap kiblat untuk menyempurnakan nikmatNya kepada 
kalian dengan mengistimewakan kalian atas umat-umat lainnya dan untuk membimbing kalian ke kiblat manusia yang paling mulia.
151  Sebagaimana Kami memberi kalian nikmat yang lain, di mana Kami mengutus kepada kalian seorang rasul dari kalangan kalian sendiri, 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian, menyucikan kalian dengan apa yang dia perintahkan berupa kebaikan-kebaikan dan 
keutamaan-keutamaan, melarang kalian dari kerendahan dan kemungkaran, mengajari kalian al-Qur`an dan as-Sunnah, dan mengajari 
kalian apa yang tidak kalian ketahui dari urusan agama dan dunia kalian.
152  Ingatlah Aku dengan hati dan anggota tubuh kalian, niscaya Aku mengingat kalian dengan menyanjung dan menjaga kalian, karena 
balasan itu sejenis dengan amal perbuatan, bersyukurlah kepadaKu atas nikmat yang Aku berikan kepada kalian dan jangan kafir kepadaKu 
dengan mengingkarinya dan menggunakannya dalam urusan yang haram.
153  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti RasulNya, memohonlah pertolongan kepada Allah dalam segala urusan 
kalian dengan menghiasi diri dengan kesabaran yang baik dan mendirikan shalat dalam bentuk yang Allah perintahkan, sesungguhnya 
Allah bersama orang-orang yang sabar dengan memberikan mereka taufik dan menolong mereka. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Meninggalkan berbantah-bantahan dan menyibukkan diri dengan ketaatan dan bersegera dalam beribadah kepada Allah lebih bermanfaat 
bagi seorang Mukmin di sisi Tuhannya pada Hari Kiamat.
2. Amal-amal shalih yang menyampaikan seorang hamba kepada Allah bermacam-macam dan beraneka ragam, seorang Mukmin silakan 
memilih apa dicenderungi darinya dan apa yang sesuai dengan keadaannya.
3. Sabar dan shalat termasuk faktor penolong seorang hamba yang paling besar dalam urusan agama dan dunianya. 
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154  Jangan berkata wahai orang-orang Mukmin, tentang 
orang-orang yang gugur di medan jihad di jalan Allah, 
bahwa sesungguhnya mereka telah mati sebagaimana 
selain mereka mati, karena sebenarnya mereka itu hidup 
di sisi Tuhan mereka, akan tetapi kalian tidak mengetahui 
kehidupan mereka, karena ia adalah kehidupan khusus 
yang tidak bisa diketahui kecuali dengan wahyu dari Allah 
c .
155  Dan Kami pasti akan menguji kalian dengan berbagai 
macam musibah; dengan sedikit rasa takut terhadap 
musuh kalian, rasa lapar karena minimnya makanan, 
berkurangnya harta karena hilang atau karena beratnya 
beban dalam mendapatkannya, berkurangnya jiwa karena 
penyakit yang merenggut nyawa manusia atau karena 
gugur sebagai syahid di jalan Allah, dan berkurangnya 
buah-buahan yang ditumbuhkan oleh bumi. Sampaikanlah 
kabar gembira, wahai Nabi, kepada orang-orang yang sabar 
dalam menghadapi musibah-musibah tersebut dengan 
pahala yang membahagiakan mereka di dunia dan di 
akhirat.
156  Yaitu orang-orang yang jika mereka ditimpa musibah 
dari musibah-musibah tersebut, mereka berkata dengan 
penuh kerelaan dan kepasrahan, “Sesungguhnya kami ini 
adalah milik Allah, Dia bertindak terhadap kami dengan 
apa yang Dia kehendaki, dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Allah pada Hari Kiamat, Dialah yang 
menciptakan kami dan melimpahkan berbagai kenikmatan 
kepada kami, hanya kepada Allah tempat kembali kami 
dan akhir dari kehidupan kami.”
157  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat demikian 
mendapatkan sanjungan dari Allah di tengah-tengah 
malaikat-malaikat yang tinggi, dan rahmat turun kepada 
mereka dan mereka adalah orang-orang yang mendapatkan 
bimbingan ke jalan yang benar.
158  Sesungguhnya dua bukit yang bernama Shafa dan 
Marwah dekat Ka’bah termasuk syiar-syiar syariat yang 
jelas. Karena itu, barangsiapa berangkat ke Makkah dengan tujuan menunaikan ibadah haji atau umrah, maka tidak ada dosa baginya untuk 
melakukan sa’i di antara keduanya. Penafian terhadap dosa di sini adalah dalam rangka menenangkan kaum Muslimin yang merasa bersalah 
saat melakukan sa’i di antara keduanya karena mereka meyakini bahwa ia termasuk perkara jahiliyah, dan Allah c menjelaskan bahwa 
keduanya termasuk manasik haji. Barangsiapa melakukan ketaatan-ketaatan yang dianjurkan dengan suka rela dan penuh keikhlasan, maka 
sesungguhnya Allah berterima kasih kepadanya dengan menerimanya dan memberinya pahala. Allah-lah Yang Maha mengetahui siapa 
yang melakukan kebaikan dan layak mendapatkan pahala.
159  Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang nyata tentang 
kebenaran Nabi a dan apa yang Nabi a bawa dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani sesudah kami menjelaskannya kepada 
manusia di dalam kitab-kitab mereka, orang-orang tersebut diusir oleh Allah dari rahmatNya, dan didoakan agar dijauhkan dari rahmat 
Allah oleh orang-orang yang mendoakan dari kalangan para malaikat, para nabi dan seluruh manusia.
160  Kecuali orang-orang yang bertaubat kepada Allah dari menyembunyikan keterangan-keterangan yang nyata tersebut, memperbaiki 
amal perbuatan mereka yang lahir dan yang batin, menjelaskan apa yang mereka sembunyikan berupa kebenaran dan hidayah, maka Aku 
menerima taubat mereka dan Aku-lah Yang Maha menerima taubat siapa yang bertaubat dari hamba-hambaKu dan Maha menyayangi 
mereka.
161  Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mereka mati di atas kekafiran sebelum bertaubat darinya, mereka mendapat laknat dari 
Allah, yaitu mereka diusir dari rahmatNya, mereka juga mendapat doa para malaikat dan seluruh manusia agar mereka diusir dari rahmat 
Allah dan dijauhkan darinya.
162  Mereka senantiasa mendapatkan laknat ini, azab tidak diringankan dari mereka, walaupun sehari, mereka juga tidak diberi 
penangguhan waktu pada Hari Kiamat. 163  Sesembahan kalian yang haq, wahai manusia, Maha Esa, Tunggal pada dzat dan sifat-sifatNya, 
tidak ada sesembahan yang haq selainNya, Dia-lah Yang Maha Pengasih Yang memiliki rahmat yang luas, Maha Penyayang kepada hamba-
hambaNya, Dia telah memberi mereka berbagai macam kenikmatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas: 
1. Ujian adalah Sunnah Allah c pada hamba-hambaNya, dan Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang sabar dalam menghadapi 
ujian balasan paling besar dan kedudukan paling mulia.
2. Di antara dosa yang paling berat dan paling keras hukumannya adalah menyembunyikan kebenaran yang Allah turunkan atau 
merancukannya kepada manusia, dan menyesatkan manusia dari hidayah yang dibawa oleh para rasul.
3. Disyariatkannya sa’i di antara Shafa dan Marwah bagi siapa yang menunaikan ibadah haji atau umrah.
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164  Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi 
beserta apa yang ada pada keduanya berupa makhluk-
makhluk yang menakjubkan, pergantian siang dan malam 
beserta apa yang dikandung oleh keduanya berupa 
kehidupan dan kematian, kebahagiaan dan kesedihan, 
kekayaan dan kemiskinan, di dalam bahtera-bahtera yang 
berlayar di permukaan laut dengan membawa apa yang 
bermanfaat bagi manusia berupa perdagangan, makanan, 
pakaian, dan lainnya yang manusia butuhkan, pada apa 
yang Allah turunkan dari langit berupa air hujan, lalu 
dengan air tersebut Allah menghidupkan bumi lalu bumi 
menumbuhkan tanaman dan padang gembala, dalam apa 
yang Allah sebarkan di bumi berupa makhluk-makhluk 
hidup, perubahan arah angin dari satu arah ke arah 
lainnya, awan yang ditundukkan di antara langit dan 
bumi, sesungguhnya pada semua itu terkandung petunjuk-
petunjuk yang jelas atas keesaan Allah q bagi orang-orang 
yang berakal yang memahami hujjah-hujjah dan mengerti 
argumentasi-argumentasi dan bukti-bukti.
165  Sekalipun sudah ada bukti-bukti yang jelas tersebut, 
tetap saja di antara manusia ada orang-orang yang 
mengangkat sesembahan-sesembahan selain Allah yang 
mereka jadikan sekutu bagi Allah c, yang mana orang-
orang tersebut mencintai sesembahan-sesembahan mereka 
itu sebagaimana mereka mencintai Allah, dan orang-orang 
yang beriman lebih mencintai Allah daripada kecintaan 
orang-orang itu kepada sesembahan-sesembahan mereka, 
karena orang-orang yang beriman tidak menyekutukan 
Allah dengan siapa pun, orang-orang yang beriman 
mencintai Allah dalam keadaan suka dan duka, adapun 
orang-orang musyrik tersebut, maka mereka mencintai 
sesembahan-sesembahan mereka pada saat suka saja, 
berbeda pada saat duka, mereka hanya berdoa kepada 
Allah. Seandainya orang-orang yang zhalim karena 
kesyirikan mereka dan keburukan-keburukan yang mereka 
lakukan itu melihat keadaan mereka di akhirat manakala 

mereka menyaksikan azab, niscaya mereka mengetahui bahwa pemilik tunggal segala kekuatan hanyalah Allah, dan bahwa sesungguhnya 
Allah Mahakeras siksaNya kepada siapa yang mendurhakainya. Seandainya orang-orang musyrik menyaksikan hal itu, niscaya mereka 
tidak menyekutukan seorang pun dengan Allah.
166  Saat para pemimpin yang diikuti berlepas diri dari orang-orang lemah yang mengikuti mereka manakala mereka menyaksikan 
ketakutan-ketakutan Hari Kiamat dan beban-bebannya yang berat, serta segala sebab keselamatan dan sarana-sarananya telah terputus.
167  Orang-orang lemah yang mengikuti berkata, “Seandainya kami mempunyai kesempatan untuk pulang ke dunia lalu kami berlepas diri 
dari pemimpin-pemimpin kami sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Sebagaimana Allah memperlihatkan kepada mereka azab 
yang keras di akhirat, Allah juga memperlihatkan mereka akibat dari mengikuti para pemimpin mereka di atas kebatilan dalam bentuk 
penyesalan-penyesalan dan kesedihan-kesedihan dan mereka tidak akan pernah keluar dari api neraka selama-lamanya.
168  Wahai manusia, makanlah apa-apa yang ada di bumi berupa hewan, tanaman, dan pepohonan yang didapat dengan cara yang halal dan 
yang baik pada dzatnya bukan yang buruk, dan jangan mengikuti perbuatan-perbuatan setan dan bisikan-bisikannya, karena sesungguhnya 
setan adalah musuh yang permusuhannya nyata bagi kalian, orang yang berakal tidak akan mengikuti musuhnya yang berusaha keras 
untuk menyesatkan dan menyakitinya.
169  Setan hanya memerintahkan kepada kalian, dosa-dosa yang buruk dan dosa-dosa yang besar, dan agar kalian mengucapkan atas Nama 
Allah dalam urusan akidah dan syariat tanpa ilmu yang datang kepada kalian dari Allah atau rasul-rasulNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di alam semesta ini terdapat makhluk-makhluk dan tanda-tanda yang semuanya menunjukkan kebesaran Allah dan kekuasaanNya 
bahwa Allah adalah sesembahan yang haq, bukan selainNya, namun hanya orang-orang yang berakal yang mengetahui hal itu.
2. Orang-orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya adalah manusia yang paling besar cintanya kepada Allah c, karena 
mereka mematuhi Allah dalam segala keadaan, baik suka maupun duka, dan tidak menyekutukan siapa pun dengan Allah.  
3. Pada Hari Kiamat segala hubungan terputus, teman akrab berlepas dari teman akrabnya, yang tersisa adalah apa yang diikhlaskan karena 
Allah c semata.
4. Tidak ada alasan di depan Allah c bagi siapa yang mengikuti para pemimpin kesesatan dengan tidak memfungsikan akalnya dan 
menyelisihi fitrahnya.
5. Besarnya karunia Allah c kepada makhlukNya, di mana Allah menundukkan apa yang ada di bumi untuk mereka semuanya dan 
menjadikannya halal lagi baik.
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170   Jika dikatakan kepada orang-orang kafir itu, “Ikutilah 
hidayah dan cahaya yang Allah turunkan.” Maka mereka 
menjawab dengan nada menentang, “Tidak, sebaliknya 
kami mengikuti apa yang kami dapati dari nenek moyang 
kami berupa keyakinan dan adat istiadat.” Apakah mereka 
akan tetap mengikuti nenek moyang mereka sekalipun 
nenek moyang mereka tidak memahami hidayah dan 
cahaya apa pun dan tidak terbimbing kepada kebenaran 
yang Allah ridhai?
171  Perumpamaan orang-orang kafir dalam mengikuti 
nenek moyang mereka adalah seperti seorang pengembala 
yang berteriak memanggil hewan gembalaannya, hewan-
hewan itu mendengar suaranya namun tidak memahami 
maksudnya, mereka itu tuli sehingga tidak mendengar 
kebenaran dengan pendengaran yang membuat mereka 
mengambil manfaat dari kebenaran, bisu, yakni lisan 
mereka tidak mengucapkan kebenaran, buta, yakni mata 
mereka tidak melihat kebenaran, dan karena itu, mereka 
tidak memahami hidayah yang kamu serukan kepada 
mereka.
172  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti RasulNya, makanlah dari yang baik-baik yang 
Allah rizkikan kepada kalian dan halalkan untuk kalian, 
bersyukurlah kepada Allah secara lahir dan batin atas 
kenikmatan-kenikmatanNya yang Dia limpahkan kepada 
kalian, dan di antara bentuk syukur kepada Allah c 
adalah menaati Allah dan menjauhi kemaksiatan kepada 
Allah, bila kalian memang benar-benar beribadah hanya 
kepada Allah semata dan tidak menyekutukan sesuatu pun 
denganNya.
173  Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan kepada 
kalian hewan yang mati tanpa disembelih secara syar’i, 
darah yang mengalir, daging babi dan apa yang disebutkan 
nama selain Allah saat penyembelihannya. Bila seseorang 
terpaksa untuk memakan sesuatu dari yang diharamkan 
sedangkan dia tidak berbuat zhalim dengan memakannya 
padahal tidak membutuhkannya dan tidak melampaui batas darurat, maka tidak ada dosa dan hukuman baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, Maha mengasihi mereka, dan di antara bentuk kasih sayangNya 
adalah membolehkan memakan yang haram dalam keadaan darurat.
174  Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang Allah turunkan berupa kitab-kitab dan kandungannya yang 
menginformasikan kebenaran dan kenabian Muhammad a sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka 
menyembunyikannya karena imbalan yang sedikit dalam bentuk kepemimpinan, kedudukan atau harta, mereka itu sebenarnya tidak 
memasukkan ke dalam perut mereka kecuali sesuatu yang menyebabkan mereka akan di azab di dalam api neraka, dan Allah tidak akan 
berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat dengan apa yang mereka sukai, sebaliknya dengan apa yang menyedihkan mereka, Allah juga 
tidak menyanjung mereka, dan bagi mereka azab yang pedih.
175  Orang-orang yang menyembunyikan ilmu itu adalah orang-orang yang menjual hidayah dengan kesesatan manakala mereka 
menyembunyikan ilmu yang benar, mereka menukar ampunan Allah dengan azabNya, betapa sabarnya mereka dalam melakukan apa yang 
menjadi sebab bagi mereka untuk masuk neraka, seolah-olah mereka tidak peduli azab api neraka karena sabarnya mereka terhadapnya.
176  Balasan atas menyembunyikan ilmu dan hidayah yang mereka terima itu karena Allah telah menurunkan kitab-kitabNya dengan 
kebenaran, ini menuntut agar kitab-kitab Ilahiyah tersebut dijelaskan kepada manusia dan tidak disembunyikan, dan sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih dalam kitab-kitab Ilahiyah, mereka beriman kepada sebagian darinya dan menyembunyikan sebagian lainnya, 
sungguh mereka itu berada di sisi yang jauh dari kebenaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penyebab kesesatan manusia yang paling besar adalah tidak menggunakan akal, mengikuti nenek moyang dalam kesesatan mereka, dan 
bertaklid kepada mereka tanpa pertimbangan. 
2. Jika seseorang tidak menggunakan nikmat Allah kepadanya berupa akal, pendengaran dan penglihatan, maka itu membuatnya seperti 
orang yang tidak memilikinya.
3. Di antara manusia yang paling berat hukumannya pada Hari Kiamat adalah orang yang menyembunyikan ilmu yang Allah turunkan dan 
hidayah yang dibawa oleh para rasul Allah c.
4. Di antara bentuk nikmat Allah c kepada hamba-hambaNya yang beriman adalah menjadikan hal-hal yang haram itu sedikit dan terbatas, 
sedangkan hal-hal yang mubah itu banyak dan tidak terbatas.
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177  Kebaikan yang diridhai di sisi Allah bukan sekedar 
menghadap ke arah timur atau barat dan berselisih 
tentangnya, akan tetapi kebaikan yang sepenuhnya ada 
pada siapa yang beriman kepada Allah sebagai Tuhan yang 
Maha Esa, beriman kepada Hari Kiamat, malaikat-malaikat 
seluruhnya, kitab-kitab Allah yang diturunkan seluruhnya, 
nabi-nabi seluruhnya tanpa membeda-bedakan, 
memberikan hartanya sekalipun dia mencintainya dan 
berusaha menjaganya; kepada sanak kerabatnya, anak-
anak yatim, orang-orang fakir, orang asing yang terputus 
dalam perjalanan dari negeri dan keluarganya, dan orang-
orang yang terdesak oleh kebutuhan sehingga mereka 
meminta-minta kepada manusia, memberikan harta dalam 
rangka membebaskan hamba sahaya dari perbudakan 
dan penawanan, mendirikan shalat secara sempurna 
sebagaimana yang Allah perintahkan, menunaikan zakat 
yang wajib, orang-orang yang menepati janji mereka 
apabila mereka berjanji, orang-orang sabar atas kemiskinan 
dan kesulitan hidup, sabar menghadapi penyakit, sabar saat 
peperangan sehingga tidak lari dari medan perang. Orang-
orang yang memiliki sifat-sifat ini adalah orang-orang 
yang benar iman dan amal mereka kepada Allah, mereka 
itu adalah orang-orang yang bertakwa yang melaksanakan 
apa yang Allah perintahkan dan menjauhi apa yang Allah 
larang.
178  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti RasulNya, telah diwajibkan atas kalian dalam 
urusan orang-orang yang membunuh secara sengaja dan 
melanggar agar pelaku diperlakukan sesuai dengan tindak 
kejahatannya, orang merdeka diqishash dengan orang 
merdeka, seorang budak diqishash dengan seorang budak, 
wanita diqishash dengan wanita. Bila korban pembunuhan, 
sebelum mati memaafkan atau walinya memaafkan dengan 
tidak menuntut qishash akan tetapi diyat, yaitu kadar harta 
dalam jumlah tertentu yang dibayarkan oleh pembunuh 
sebagai imbalan maaf yang diterimanya, maka pihak yang 

memaafkan patut mengikuti pembunuh dalam urusan membayar diyat dengan cara yang baik, tidak menyakiti dan mengungkit-ungkit, 
sedangkan pembunuh patut menunaikannya dengan baik pula, tidak menunda dan mengulur-ulur. Yang demikian itu yaitu memaafkan dan 
menerima diyat, adalah keringanan dari Tuhan kalian kepada kalian dan rahmatNya kepada umat ini. Barangsiapa melanggar pembunuh 
sesudah memaafkan dan menerima diyat, maka baginya azab yang pedih dari  Allah c.
179  Di dalam qishash yang Allah syariatkan untuk kalian terkandung kehidupan bagi kalian, dengan cara melindungi darah kalian dan 
menepis saling melanggar di antara kalian. Hal itu diketahui oleh orang-orang yang berakal yang bertakwa kepada Allah c dengan tunduk 
kepada syariatNya dan mengamalkan perintahNya.
180  Telah ditetapkan bagi kalian manakala seseorang dari kalian didatangi oleh sebab-sebab dan tanda-tanda kematian, bila dia meninggalkan 
harta yang banyak agar berwasiat untuk ibu bapak dan sanak kerabat sesuai dengan batasan syariat, yaitu tidak lebih dari sepertiga harta. 
Melakukan hal ini adalah hak yang ditekankan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah c. Hukum ini berlaku sebelum turunnya 
ayat warisan, manakala ayat-ayat warisan turun, ia menjelaskan siapa yang mewarisi dan kadar masing-masing.
181  Barangsiapa merubah wasiat ini dengan menambah atau menguranginya atau menghalang-halangi pelaksanaannya sesudah dia 
mengetahuinya, maka dosanya dipikul oleh siapa yang mengubahnya bukan oleh pemberi wasiat. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
perkataan hamba-hambaNya, Maha mengetahui amal perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun dari keadaan kalian yang luput dari Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kebaikan yang Allah cintai adalah dengan merealisasikan iman dan amal shalih, adapun hanya berpegang kepada penampilan luar saja, 
maka ia tidak cukup di sisi Allah c. 
2. Di antara faktor terbesar untuk menjaga jiwa dan mencegah pelanggaran dan kezhaliman adalah penerapan hukum qishash yang Allah 
c syariatkan untuk nyawa dan selainnya.
3. Besarnya perkara wasiat, khususnya untuk siapa yang mempunyai sesuatu yang diwasiatkan, serta dosa siapa yang mengubah dan 
mengganti wasiat si mayit.
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182  Barangsiapa mengetahui penyimpangan dari kebenaran 
dari pelaku wasiat atau kezhaliman pada wasiatnya, lalu 
dia memperbaiki apa yang dirusak oleh pelaku wasiat 
dengan menasihatinya dan mendamaikan di antara 
orang-orang yang berselisih tentang wasiat, maka tidak 
ada dosa baginya, sebaliknya dia mendapatkan pahala 
karena telah melakukan perbaikan. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-
hambaNya, Maha menyayangi mereka.
183  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti RasulNya, diwajibkan bagi kalian berpuasa dari 
Tuhan kalian sebagaimana diwajibkan bagi umat-umat 
sebelum kalian agar kalian bertakwa kepada Allah dengan 
membuat antara diri kalian dengan azab Allah tameng, 
berupa amal-amal shalih yang salah satunya yang paling 
besar adalah puasa.
184  Puasa yang diwajibkan bagi kalian adalah berpuasa 
pada hari-hari yang terhitung (jumlahnya) dalam setahun. 
Barangsiapa di antara kalian sakit yang karenanya puasa 
menjadi berat baginya atau musafir, maka dibolehkan 
untuk tidak berpuasa, kemudian dia harus menggantinya 
di hari lain sesuai dengan jumlah hari yang dia tidak 
berpuasa, dan orang-orang yang mampu untuk berpuasa 
wajib membayar fidyah apabila mereka tidak berpuasa, 
yaitu memberi makan orang miskin setiap hari yang 
mereka tidak berpuasa padanya, dan puasa kalian adalah 
lebih baik bagi kalian dibandingkan tidak berpuasa dan 
memberi makan, jika kalian mengetahui keutamaan yang 
ada dalam berpuasa. Hukum ini berlaku di awal syariat 
puasa, maka siapa yang ingin berpuasa, dia berpuasa, dan 
barangsiapa ingin tidak berpuasa dan memberi makan, 
maka silakan dia melakukan. Kemudian Allah mewajibkan 
puasa sesudah itu dan mewajibkannya kepada setiap orang 
yang baligh dan mampu.
185  Bulan Ramadhan yang di dalamya pertama kali al-
Qur`an turun kepada Nabi a di malam lailatul qadar, Allah 
menurunkannya sebagai petunjuk bagi manusia, di dalamnya terkandung petunjuk-petunjuk yang nyata, berupa hidayah dan pembeda 
antara yang haq dengan yang batil. Barangsiapa menyaksikan bulan Ramadhan dalam keadaan muqim dan sehat, maka dia wajib berpuasa, 
barangsiapa sakit yang memberatkannya untuk berpuasa atau musafir, maka dia boleh tidak berpuasa. Jika dia tidak berpuasa maka wajib 
baginya menggantinya di lain hari sesuai dengan hari-hari yang dia tidak berpuasa padanya. Melalui apa yang Dia syariatkan kepada kalian, 
Allah ingin membawa kalian ke jalan yang mudah bukan sulit dan agar kalian menyempurnakan puasa sebulan penuh dan agar kalian 
bertakbir kepada Allah di akhir bulan Ramadhan dan di hari Raya Idul Fitri atas taufikNya kepada kalian untuk berpuasa dan membantu 
kalian dalam menyempurnakannya dan agar kalian bersyukur kepada Allah atas hidayahNya kepada kalian kepada agama yang Dia ridhai 
ini.
186  Jika hamba-hambaKu bertanya kepadamu wahai Nabi tentang kedekatanKu dan pengabulanKu terhadap doa mereka, maka 
sesungguhnya Aku dekat kepada mereka, mengetahui keadaan mereka, dan mendengar doa mereka, sehingga mereka tidak memerlukan 
perantara dan tidak perlu meninggikan suara mereka, Aku menjawab doa orang yang berdoa bila dia berdoa kepadaKu dengan ikhlas dalam 
doanya, maka hendaknya mereka tunduk kepada perintah-perintahKu dan tetap teguh di atas iman mereka, karena hal itu merupakan 
sarana yang paling berguna bagi mereka agar Aku menjawab doa mereka, agar dengan hal itu mereka meniti jalan lurus dalam segala urusan 
agama dan dunia mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah mewajibkan puasa kepada umat ini dan umat-umat sebelumnya, karena puasa merealisasikan takwa dan membantu 
kelangsungannya.
2. Allah mengutamakan bulan Ramadhan dengan menjadikannya waktu turunnya al-Qur`an. Ramadhan adalah bulan al-Qur`an, dan oleh 
karena itu, Nabi a bertadarus al-Qur`an dengan Jibril di bulan ini.
3. Dasar-dasar dan cabang-cabang syariat Islam berpijak kepada kemudahan dan diangkatnya kesulitan, Allah tidak menjadikan kesulitan 
bagi kita dalam agama ini.
4. Disyariatkannya takbir di malam dan hari Idul Fitri sebagai ungkapan syukur kepada Allah atas nikmat-nikmatNya dan pengakuan 
terhadap keutamaanNya.
5. Kedekatan Allah c kepada hamba-hambaNya, Allah meliputi mereka dan mengetahui mereka secara sempurna, karena itu Allah 
mendengar doa mereka dan menjawab permintaan mereka.
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187  Pada masa awal wajibnya puasa, seorang laki-laki yang 
sudah tidur di malam hari kemudian bangun sebelum fajar, 
dia tidak boleh makan dan mendekati istrinya, lalu Allah 
menasakhnya dan menghalalkan untuk kalian, wahai 
orang-orang Mukmin di malam hari bulan Ramadhan 
untuk menggauli istri-istri kalian, para istri itu adalah 
seperti pakaian untuk kalian dan penjaga kehormatan 
kalian, kalian juga seperti pakaian untuk mereka dan 
penjaga kehormatan mereka, sebagian dari kalian tidak bisa 
tidak membutuhkan sebagian yang lain. Allah mengetahui 
bahwa kalian melakukan pengkhianatan terhadap diri 
kalian sendiri dengan melakukan apa yang Allah larang, 
lalu Allah menyayangi kalian dan mengampuni kalian serta 
memberikan keringanan bagi kalian, maka sekarang silakan 
kalian menggauli istri-istri kalian dan carilah apa yang 
Allah tetapkan untuk kalian, yaitu anak keturunan. Makan 
dan minumlah sepanjang malam sehingga jelas bagi kalian 
terbitnya fajar shadiq, kemudian lanjutkanlah puasa dengan 
menahan diri dari apa-apa yang membatalkannya dari 
terbit fajar hingga terbenam matahari. Jangan menggauli 
istri-istri kalian sementara kalian melakukan i’tikaf di 
masjid, karena hal itu membatalkannya. Hukum-hukum 
tersebut adalah batasan-batasan Allah antara yang halal 
dengan yang haram, maka jangan pernah mendekatinya 
selama-lamanya, karena barangsiapa mendekati batasan-
batasan Allah, dikhawatirkan terjatuh ke dalam yang 
haram. Dengan penjelasan yang terang dan nyata terhadap 
hukum-hukumNya itulah Allah menjelaskan ayat-ayatNya 
kepada manusia agar mereka bertakwa kepadaNya dengan 
melakukan apa yang Allah perintahkan dan menjauhi apa 
yang Allah larang.
188  Janganlah sebagian dari kalian mengambil harta 
sebagian yang lain dengan cara yang menyalahi 
syariat seperti mencuri, merampas dan curang, jangan 
memperkarakannya ke pengadilan dengan tujuan agar 
kalian bisa memakan sebagian dari harta orang dengan cara 

dosa dan maksiat padahal kalian mengetahui bahwa Allah mengharamkan hal itu. Melakukan dosa padahal sudah mengetahui bahwa ia 
haram adalah lebih buruk dan lebih berat hukumannya.
189  Orang-orang bertanya kepadamu, wahai Rasul, tentang pembentukan bulan sabit dan perubahan keadaannya. Jawablah seraya 
menjelaskan hikmahnya, bahwa sesungguhnya ia adalah tanda waktu bagi manusia, dengannya mereka mengetahui waktu-waktu ibadah 
mereka, seperti bulan-bulan haji, bulan puasa, dan haul zakat, sebagaimana mereka mengetahui waktu-waktu untuk muamalat mereka 
seperti masa penentuan pembayaran diyat dan hutang. Bukan termasuk kebaikan dan kebajikan bila kalian mendatangi rumah-rumah 
kalian dari belakang saat kalian berihram dalam manasik haji atau umrah, sebagaimana yang kalian yakini di masa jahiliyah, akan tetapi 
kebaikan sejati adalah siapa yang bertakwa kepada Allah secara lahir dan batin, dan datangilah rumah-rumah kalian dari pintu-pintunya, 
karena ia lebih mudah dan lebih ringan untuk kalian, karena Allah tidak membebani kalian dengan sesuatu yang mengandung kesulitan dan 
keberatan bagi kalian, dan jadikanlah antara diri kalian dengan azab Allah tameng berupa amal shalih agar kalian beruntung dengan meraih 
apa yang kalian harapkan dan terhindar dari apa yang kalian khawatirkan.
190  Dan berperanglah untuk meninggikan kalimat Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian dari kalangan orang-orang kafir 
yang menghalang-halangi kalian dari jalan Allah, dan jangan melampaui batasan-batasan Allah dengan membunuh anak-anak, kaum 
wanita dan orang-orang lanjut usia, atau dengan memutilasi musuh dan yang seperti itu, sesungguhnya Allah tidak mencintai orang-orang 
yang melanggar batasan-batasanNya dalam syariat dan hukumNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hukum-hukum syariat berdasar kepada kemudahan dan keringanan, karena Allah c mengetahui kelemahan hamba-hambaNya.
2. Disyariatkannya i’tikaf, yaitu berdiam diri di masjid untuk beribadah, karena itu segala hal yang bertentangan dengan tujuan i’tikaf 
diharamkan, yang salah satunya adalah hubungan intim suami istri. 
3. Larangan memakan harta orang dengan cara yang batil dan larangan terhadap segala sarana dan cara yang menyeret kepadanya, yang 
salah satunya adalah suap.
4. Kebaikan dan ketakwaan yang sebenarnya adalah dengan mengikuti syariat dan mengagungkan batasan-batasannya.
5. Larangan melakukan pelanggaran dan bahwa ia diharamkan, karena agama ini berpijak kepada keadilan dan kebaikan.
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191  Dan bunuhlah mereka di mana pun kalian mendapati 
mereka dan usirlah mereka dari tempat mereka 
mengusir kalian, yaitu Makkah. Fitnah yang terjadi dari 
menghalang-halangi seorang Mukmin dari agamanya dan 
kemurtadannya dari iman kepada kekafiran adalah lebih 
besar daripada pembunuhan. Jangan memulai memerangi 
mereka di Masjidil Haram sebagai bukti bahwa kalian 
mengagungkannya sehingga mereka yang memulai 
memerangi kalian di sana, bila mereka memulai perang di 
Masjidil Haram, maka bunuhlah mereka. Dengan balasan 
seperti inilah, yaitu membunuh orang-orang kafir bila 
mereka melakukan pelanggaran di Masjidil Haram, balasan 
bagi orang-orang kafir. 192  Jika mereka menghentikan 
peperangan mereka terhadap kalian dan kekafiran mereka, 
maka berhentilah kalian dari mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat, sehingga Dia 
tidak menghukum mereka karena dosa-dosa mereka yang 
telah berlalu, juga Maha Pengasih kepada mereka dengan 
tidak menyegerakan hukuman terhadap mereka. 
193  Dan perangilah orang-orang kafir sehingga mereka tidak 
lagi menghalang-halangi jalan Allah dan meninggalkan 
kekafiran mereka, dan agar agama yang menang adalah 
agama Allah, jika mereka menghentikan kekafiran mereka 
dan tidak lagi menghalang-halangi jalan Allah, maka 
berhentilah memerangi mereka, karena tidak ada hukuman 
kecuali terhadap orang-orang yang berbuat zhalim dengan 
kekafiran dan menghalang-halangi jalan Allah. 194  Bulan 
haram yang padanya Allah membuka jalan bagi kalian 
untuk masuk ke Masjidil Haram sehingga kalian bisa 
menunaikan ibadah umrah tahun ketujuh adalah ganti dan 
kompensasi dari bulan haram sebelumnya, tahun keenam, 
yang padanya kaum musyrikin menghalang-halangi kalian 
sehingga kalian tidak bisa memasuki Masjidil Haram, dan 
hal-hal yang harus diagungkan dan dimuliakan seperti 
negeri yang haram, bulan yang haram dan ihram, berlaku 
padanya qishash terhadap orang-orang yang melakukan 
pelanggaran. Barangsiapa melakukan pelanggaran 
terhadap kalian padanya, maka balaslah tindakannya 
sesuai dengan perbuatannya dan jangan melebihi batas kesamaan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batasan-batasanNya. Takutlah kalian kepada Allah agar kalian tidak melanggar apa yang Allah izinkan untuk kalian dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa kepadaNya dengan memberi mereka taufik dan dukungan. 195  Dan infakkanlah 
harta kalian di jalan ketaatan kepada Allah; di lahan jihad dan lainnya, dan jangan menjerumuskan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan 
dengan meninggalkan jihad dan infak di jalanNya, atau melakukan sesuatu yang menjadi sebab kebinasaan kalian, dan berbuat baiklah dalam 
ibadah, muamalah, dan akhlak kalian. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik dalam segala urusan mereka, Allah 
membesarkan pahala bagi mereka dan membimbing mereka ke jalan yang lurus. 196  Tunaikanlah ibadah haji dan umrah dengan sempurna 
demi mencari (bertemu) wajah Allah c. Bila kalian terhalang sehingga tidak bisa menyelesaikan keduanya karena sakit atau karena adanya 
musuh yang menghadang, maka kalian wajib menyembelih hadyu yang mudah bagi kalian, berupa unta, sapi, atau kambing, agar kalian 
bisa bertahallul dari ihram kalian, dan jangan mencukur atau memotong rambut kepala kalian sehingga hadyu tiba di tempat yang di sana 
ia halal disembelih. Bila hadyu terhalang sehingga tidak bisa mencapai al-Haram, maka penyembelihannya di tempat ia tertahan, bila tidak 
terhalangi dari al-Haram, maka penyembelihannya di al-Haram pada hari penyembelihan dan hari-hari tasyriq sesudahnya. Barangsiapa di 
antara kalian sakit atau pada rambutnya terdapat gangguan seperti kutu atau lainnya, lalu dia mencukur rambut kepalanya karena itu, maka 
tidak ada dosa baginya, namun dia harus membayar fidyah, bisa berpuasa selama tiga hari atau memberi makan enam orang miskin dari 
orang-orang miskin di al-Haram atau menyembelih seekor kambing yang dibagi-bagikan kepada orang-orang fakir di al-Haram. Jika kalian 
dalam keadaan aman, barangsiapa di antara kalian menikmati umrah di bulan-bulan haji dan menikmati apa yang diharamkan karena 
ihram hingga bisa menunaikan manasik haji di tahun yang sama, maka hendaknya menyembelih apa yang mudah baginya berupa seekor 
kambing atau sepertujuh unta atau sepertujuh sapi, bila dia tidak mampu menyembelih hadyu, maka dia wajib berpuasa selama tiga hari 
di hari-hari manasik sebagai gantinya dan tujuh hari bila pulang ke negerinya, sehingga jumlah puasanya adalah sepuluh hari sempurna. 
Haji tamattu’ yang menetapkan kewajiban hadyu atau puasa bagi siapa yang tidak mampu menyembelih hadyu, adalah untuk jamaah haji 
selain penduduk al-Haram dan siapa yang tinggal di dekat wilayah al-Haram. Adapun penduduk al-Haram dan siapa yang tinggal dekat al-
Haram, maka mereka tidak melakukan umrah sebelum haji, karena tidak ada hajat keperluan untuk itu, karena mereka tinggal di al-Haram, 
mereka selalu bisa menikmatinya. Dan bertakwalah kalian kepada Allah dengan mengikuti apa yang Allah syariatkan dan mengagungkan 
batasan-batasanNya, serta ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Mahakeras hukumanNya bagi siapa yang menyelisihi perintahNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas: 1. Tujuan dan maksud jihad adalah agar hukum hanya milik Allah c, menghilangkan apa yang menghalangi 
manusia untuk mendengar kebenaran dan masuk ke dalamnya.  2. Meninggalkan jihad dan berpangku tangan darinya termasuk sebab 
kebinasaan umat, karena ia menyebabkan kelemahan umat dan membuat musuh ingin mencengkeramnya.  3. Kewajiban menyempurnakan 
haji dan umrah bagi siapa yang memulai keduanya, dan boleh bertahallul dari keduanya dengan menyembelih hadyu bagi siapa yang 
terhalang sampai ke dalam kawasan al-Haram.
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197  Waktu pelaksanaan manasik haji adalah bulan-
bulan yang telah diketahui, dimulai dari bulan Syawal 
dan berakhir pada sepuluh Dzulhijjah. Barangsiapa 
menetapkan ibadah haji terhadap dirinya di bulan-bulan ini 
dan berihram dengannya, maka haram baginya melakukan 
hubungan suami istri dan hal yang mengarah kepadanya, 
ditekankan baginya larangan keluar dari lingkaran ketaatan 
kepada Allah dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan 
karena kemuliaan waktu dan tempat, dan haram baginya 
berbantah-bantahan yang membawa kepada pertikaian 
dan amarah. Kebaikan apa pun yang kalian lakukan, 
pasti diketahui oleh Allah lalu Dia membalas kalian 
atasnya. Topanglah pelaksanaan ibadah haji kalian dengan 
membekali diri dengan apa yang kalian butuhkan berupa 
makanan dan minuman. Ketahuilah bahwa sebaik-baik 
perkara yang mendukung segala urusan kalian adalah 
takwa kepada Allah c. Takutlah kalian kepadaKu 
dengan melaksanakan perintah-perintahKu dan menjauhi 
larangan-laranganKu wahai orang-orang yang memiliki 
akal yang sehat.
198  Tidak ada dosa bagi kalian bila kalian mencari rizki 
yang halal melalui perdagangan atau lainnya di sela-
sela menunaikan manasik haji. Bila kalian bertolak dari 
Arafah sesudah kalian wukuf di sana pada hari sembilan 
Dzulhijjah untuk menuju ke Muzdalifah di malam sepuluh 
bulan Dzulhijjah, maka berdzikirlah kepada Allah dengan 
bertasbih, bertahlil dan berdoa di Masy’aril Haram di 
Muzdalifah. Ingatlah Allah karena Allah telah membimbing 
kalian kepada rambu-rambu agamaNya dan manasik haji 
ke Ka’bahNya, dan sebelum ini kalian dalam keadaan tidak 
mengetahui syariatNya.
199  Kemudian bertolaklah dari Arafah sebagaimana 
yang dilakukan oleh Ibrahim j, bukan sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang yang tidak wukuf di sana dari 
kalangan orang-orang jahiliyah, mintalah ampunan kepada 
Allah atas kelalaian kalian dalam menunaikan apa yang 

Allah syariatkan, sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, juga Maha menyayangi mereka.
200  Jika kalian telah menyelesaikan manasik haji dan menyudahinya, maka ingatlah Allah dan perbanyaklah sanjungan kepada Allah, 
seperti kebanggaan kalian dan sanjungan kalian kepada leluhur kalian atau lebih dari itu, karena segala nikmat yang kalian peroleh adalah 
dari Allah q. Manusia berbeda-beda, di antara mereka ada yang kafir lagi musyrik yang tidak beriman kecuali kepada kehidupan dunia ini 
saja, sehingga dia tidak memohon kepada Tuhannya kecuali kenikmatan dunia saja berupa kesehatan, harta dan anak, dan mereka tidak 
mendapatkan bagian dari apa yang Allah sediakan bagi orang-orang Mukmin di akhirat, karena mereka hanya mengharapkan dunia dan 
berpaling dari akhirat.
201  Ada segolongan manusia yang beriman kepada Allah dan akhirat, maka mereka memohon kepada Tuhan mereka kenikmatan dunia dan 
amal shalih di dunia, sebagaimana mereka memohon keberuntungan dengan meraih surga dan keselamatan dari azab neraka.
202  Orang-orang yang berdoa memohon kebaikan dunia dan kebaikan akhirat mendapatkan bagian dari pahala yang besar karena apa yang 
mereka usahakan berupa amal shalih di dunia, dan Allah sangat cepat hisabNya atas amal-amal para hamba, Dia memberi pahala orang-
orang yang berbuat baik dan menghukum orang-orang yang berbuat buruk.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ibadah haji adalah ibadah yang seorang Mukmin memuliakan syiar-syiar Allah padanya, karena itu Allah melarang apa yang menyelisihi 
hal itu berupa perkataan dan perbuatan yang tidak baik.
2. Boleh mencari rizki dengan berdagang atau lainnya di sela-sela menunaikan ibadah haji, karena dua perkara ini tidak saling bertentangan.
3. Disyariatkannya mabit (bermalam) bagi jamaah haji di Muzdalifah di malam sepuluh Dzulhijjah.
4. Disyariatkannya memperbanyak dzikir kepada Allah c saat menyempurnakan manasik haji.
5. Perbedaan tujuan hidup manusia, di antara mereka ada yang tujuannya hanya dunia belaka, sehingga dia tidak memohon kepada 
Tuhannya kecuali dunia saja, dan di antara mereka ada yang memohon kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat; mereka inilah orang-
orang yang diberi taufik.
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203  Ingatlah Allah dengan bertakbir dan bertahlil di 
hari-hari yang sedikit, yaitu 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. 
Barangsiapa terburu-buru dan keluar dari Mina sesudah 
melempar jumrah di hari ke 12, maka silakan, tidak ada 
dosa baginya, karena Allah memberikan keringanan 
demikian, namun barangsiapa menundanya hingga hari 
ke 13 lalu melempar jumrah, maka silakan dan tidak ada 
dosa baginya, namun dia melakukan sesuatu yang lebih 
sempurna dan mengikuti apa yang Nabi a lakukan, 
semua itu bagi siapa yang bertakwa kepada Allah dalam 
manasik hajinya, dia melaksanakannya sebagaimana yang 
Allah perintahkan. Dan bertakwalah kalian kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya, yakinlah bahwa hanya kepada 
Allah semata kalian akan kembali dan berpulang, lalu Allah 
akan membalas kalian atas apa yang kalian perbuat.
204  Di antara manusia ada orang munafik yang 
perkataannya di dunia ini membuatmu takjub wahai Nabi, 
maka kamu melihatnya mampu berkata-kata dengan baik, 
sehingga kamu menduganya benar dan tulus, padahal 
tujuannya adalah melindungi diri dan hartanya, dia 
mempersaksikan Allah –padahal dia dusta– atas apa yang 
ada di dalam hatinya berupa keimanan dan kebaikan, 
dan dia sangat keras penentangan dan permusuhannya 
terhadap kaum Muslimin.
205  Jika dia meninggalkanmu dan berpisah darimu, maka 
dia berusaha dengan sungguh-sungguh di bumi untuk 
melakukan kerusakan di atasnya, dan dengan kemaksiatan-
kemaksiatan, merusak tanaman, mematikan hewan ternak 
dan Allah tidak menyukai kerusakan di bumi dan tidak 
menyukai pelakunya.
206  Bila dikatakan kepada pihak yang merusak itu, sebagai 
nasihat untuk mereka, “Bertakwalah kepada Allah dengan 
memuliakan batasan-batasan Allah dan menjauhi larangan-
laranganNya.” Maka keangkuhan dan kesombongan 
menghalang-halanginya untuk kembali kepada kebenaran, 
sebaliknya hal itu membuatnya semakin jauh di dalam dosa, maka balasan yang mencukupinya adalah masuk neraka Jahanam, dan sungguh 
ia adalah seburuk-buruk tempat kembali dan tempat tinggal bagi penghuninya.
207  Dan di antara manusia ada orang Mukmin yang menjual dirinya, dia mengorbankannya demi ketaatan kepada Tuhannya, berjihad di 
jalanNya dan demi mencari ridhaNya. Dan Allah Mahaluas rahmatNya kepada hamba-hambaNya dan Maha Pengasih kepada mereka.
208  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti RasulNya, masuklah ke dalam Islam secara total dan jangan meninggalkan 
apa pun darinya, sebagaimana yang dilakukan oleh ahli kitab yang beriman kepada sebagian dari kitab Allah dan kafir kepada sebagian 
lainnya, jangan mengikuti jalan-jalan setan, karena sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata permusuhannya bagi kalian dan dia 
menampakkan permusuhannya.
209  Jika kalian melakukan kesalahan dan kecenderungan dari kebenaran sesudah datang kepada kalian bukti-bukti yang nyata yang tidak 
ada kesamaran padanya, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Mahaperkasa dalam Kuasa dan kekuatanNya, Mahabijaksana dalam 
pengaturan dan pensyariatanNya, maka takutlah kalian kepada Allah dan agungkanlah Dia.
210  Orang-orang yang mengikuti jalan setan yang condong dari jalan kebenaran itu tidak menunggu kecuali kedatangan Allah kepada 
mereka dengan kedatangan yang layak dengan keagunganNya, bersama naungan awan untuk memutuskan urusan mereka, malaikat-
malaikat juga datang mengelilingi mereka dari segala penjuru, dan saat itu keputusan Allah ditetapkan pada mereka dan diselesaikan, dan 
hanya kepada Allah segala urusan makhluk dan perkara mereka dipulangkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Takwa hakiki tidak hanya dengan banyaknya amal semata, akan tetapi juga dengan mengikuti petunjuk syariat dan berpegang teguh 
kepadanya. 
2. Menghukumi manusia bukan sekedar berpijak kepada perkataan dan penampilan luar mereka, akan tetapi dengan hakikat amal perbuatan 
mereka yang menunjukkan apa yang tersimpan di dalam dada mereka.
3. Merusak di muka bumi dengan segala bentuknya termasuk sifat orang-orang sombong yang senantiasa ada pada diri mereka, dan Allah 
tidak menyukai kerusakan dan pelakunya.
4. Seseorang belumlah menjadi Muslim sejati yang berserah diri kepada Allah c sebelum dia berserah diri kepada agama Allah secara total 
dan menerimanya secara lahir dan batin. 
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211  Bertanyalah, wahai Nabi, kepada Bani Israil dengan 
pertanyaan yang menetapkan kesalahan mereka, “Berapa 
banyak Allah telah menjelaskan untuk kalian tanda-
tandaNya yang nyata yang menunjukkan kebenaran para 
rasul, lalu kalian mendustakannya dan berpaling darinya. 
Barangsiapa mengganti nikmat Allah dengan kekafiran dan 
pendustaan sesudah dia mengetahuinya dengan jelas, maka 
sesungguhnya Allah Mahakeras azabNya kepada orang-
orang kafir yang mendustakan.”
212  Dijadikan indah bagi orang-orang yang kafir kepada 
Allah kehidupan dunia dan apa yang ada di dalamnya 
berupa kesenangan-kesenangan sesaat dan kenikmatan-
kenikmatan sekejap, dan mereka pun memperolok-olok 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
dan orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan meninggalkan 
larangan-laranganNya di atas orang-orang kafir di akhirat, 
di mana Allah memasukkan mereka ke dalam surga 
‘Adn dan Allah memberi siapa yang Dia kehendaki dari 
makhlukNya tanpa perhitungan dan perkiraan.
213  Pada mulanya, manusia adalah umat yang satu yang 
sepakat di atas hidayah, di atas agama bapak mereka, 
Adam, sebelum akhirnya setan menyesatkan mereka, maka 
mereka pun berselisih menjadi Mukmin dan kafir. Karena 
itu Allah mengutus para rasul untuk menyampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman dan melakukan 
ketaatan dengan apa yang Allah sediakan untuk mereka 
berupa rahmatNya, dan memperingatkan orang-orang 
kafir dengan apa yang Allah siapkan bagi mereka berupa 
hukumanNya yang berat. Allah juga menurunkan bersama 
para rasulNya kitab-kitab yang mengandung kebenaran 
yang tidak ada keraguan padanya, agar para rasul itu 
memutuskan apa-apa yang manusia perselisihkan. Dan 
tidak berselisih tentang urusan Nabi Muhammad a dan 
apa yang beliau bawa setelah ia jelas kecuali orang-orang 
yang telah menerima Taurat, karena kezhaliman dari 

mereka dan kedengkian mereka. Maka Allah membimbing orang-orang Mukmin untuk mengetahui petunjuk dari kesesatan dengan izin 
dan kehendakNya dan Allah membimbing siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus yang tidak ada kebengkokan padanya, yaitu jalan 
iman.  214  Apakah kalian, wahai orang-orang Mukmin, menyangka akan masuk surga sedangkan kalian belum ditimpa ujian seperti ujian 
yang menimpa orang-orang terdahulu sebelum kalian, di mana mereka ditimpa kemiskinan dan penyakit yang berat, mereka digoncang 
oleh ketakutan-ketakutan, hingga ujian membuat mereka merasa ingin segera meraih pertolongan Allah, di mana rasul dan orang-orang 
Mukmin yang bersamanya berkata, “Kapan datangnya pertolongan dari Allah?” Ketahuilah bahwa sesungguhnya pertolongan Allah itu 
dekat dari orang-orang yang beriman dan bertawakal kepadaNya.  215  Sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu wahai Nabi, tentang apa 
yang mereka infakkan dari harta-harta mereka yang bermacam-macam dan ke mana mereka memberikannya? Jawablah pertanyaan mereka, 
bahwa kebaikan apa pun, yaitu harta yang halal dan baik yang kalian infakkan, maka hendaknya diberikan kepada ibu bapak, orang yang 
terdekat dengan kalian dari kerabat-kerabat kalian menurut kadar hajat kebutuhan, kepada anak-anak yatim yang membutuhkan, orang-
orang miskin yang tidak memiliki harta, dan musafir yang tidak bisa melanjutkan perjalanan sehingga tidak bisa kembali menuju keluarga 
dan negerinya. Apa yang kalian lakukan, wahai orang-orang Mukmin, berupa kebaikan, sedikit atau banyak, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagi Allah, dan Allah akan membalas kalian karenanya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tidak bersyukur kepada Allah c atas nikmat-nikmatNya dan tidak menggunakan nikmat-nikmat Allah dalam ketaatan bisa melenyapkan 
nikmat-nikmat tersebut dan mengubahnya menjadi malapetaka bagi pemiliknya.
2. Pada dasarnya, Allah menciptakan hamba-hambaNya di atas fitrah Tauhid dan iman kepadaNya, lalu Iblis dan kaki tangannyalah yang 
memalingkan mereka dari fitrah ini kepada kesyirikan kepadaNya.
3. Kelemahan paling besar yang mengakibatkan kekalahan umat adalah perselisihan mereka terhadap kitab dan syariat mereka, lalu 
sebagian dari mereka mengafirkan sebagian yang lain dan sebagian dari mereka melaknat sebagian yang lain.
4. Hidayah kepada kebenaran dalam urusan yang manusia perselisihkan dan mengetahui sisi kebenaran hanya di tangan Allah, ia dimohon 
kepada Allah c melalui iman dan ketundukan kepada Allah.
5. Ujian adalah Sunnah Allah c terhadap para kekasihNya, Allah menguji mereka menurut kadar keimanan dan tawakal yang ada di dalam 
hati mereka.
6. Di antara faktor paling besar yang membantu seorang hamba bersabar dalam menghadapi ujian adalah mengikuti orang-orang shalih dan 
mengambil teladan dari mereka.
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216  Telah diwajibkan bagi kalian, wahai orang-orang 
Mukmin, berperang di jalan Allah dan ia tidak disukai oleh 
jiwa menurut tabiatnya, karena ia menuntut pengorbanan 
jiwa dan harta, namun boleh jadi kalian membenci sesuatu 
yang sebenarnya merupakan kebaikan dan manfaat 
bagi kalian, seperti berperang di jalan Allah, di samping 
pahalanya yang besar, ia mengandung kemenangan atas 
musuh dan meninggikan kalimat Allah, dan bisa jadi 
kalian mencintai sesuatu padahal ia adalah keburukan dan 
malapetaka bagi kalian seperti meninggalkan jihad, karena 
ia mengandung kekalahan dan kemenangan musuh atas 
kalian. Dan Allah mengetahui dengan sempurna mana 
urusan yang baik dan mana yang buruk, sedangkan kalian 
tidak mengetahui hal itu. Karena itu, tunduklah kepada 
perintahNya, karena di dalamnya terkandung kebaikan 
untuk kalian.
217  Manusia bertanya kepadamu, wahai Nabi, tentang 
hukum berperang di bulan haram; yaitu Dzulqa’dah, 
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Jawablah pertanyaan 
mereka bahwa berperang di bulan-bulan tersebut besar 
dosanya di sisi Allah dan merupakan kemungkaran, 
sebagaimana apa yang dilakukan oleh kaum musyrikin, 
berupa menghalang-halangi manusia dari jalan Allah 
adalah sesuatu yang juga buruk dan menghalang-halangi 
orang-orang Mukmin datang ke Masjidil Haram dan 
mengusir penduduknya dari sana, adalah lebih besar 
dosanya di sisi Allah, dan syirik yang mereka berada di 
atasnya adalah lebih berat daripada pembunuhan. Dan 
orang-orang musyrik itu sekalipun mereka zhalim akan 
senantiasa memerangi kalian, wahai orang-orang Mukmin, 
sehingga mereka mengembalikan kalian dari agama kalian 
yang benar kepada agama mereka yang batil bila mereka 
menemukan jalan untuk itu, dan barangsiapa di antara 
kalian yang meninggalkan agamanya, lalu dia mati di atas 
kekafiran kepada Allah, maka sungguh amal shalihnya 
batal, dan tempat kembalinya di akhirat adalah masuk ke 
dalam neraka dan kekal di dalamnya.
218  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya dan orang-orang yang meninggalkan negeri mereka dalam 
rangka berhijrah kepada Allah dan RasulNya, serta berperang agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi, mereka itu adalah orang-orang 
yang mengharapkan rahmat dan ampunan Allah, dan Allah Maha Pengampun terhadap dosa-dosa hambaNya dan Maha menyayangi 
mereka.  219  Sahabat-sahabatmu, wahai Nabi, bertanya kepadamu tentang khamar (yaitu semua minuman yang menutup akal dan 
melenyapkan fungsinya). Mereka bertanya kepadamu tentang hukum meminumnya dan menjualbelikannya. Mereka juga bertanya 
kepadamu tentang hukum judi (yaitu harta yang diambil melalui persaingan yang di dalamnya terdapat ganti dari dua belah pihak yang 
ikut serta dalam persaingan tersebut). Maka jawablah pertanyaan mereka, bahwa pada keduanya terkandung kerugian-kerugian dan 
kerusakan-kerusakan dari sisi agama dan dunia yang banyak, berupa lenyapnya akal dan harta, serta terjatuh ke dalam permusuhan dan 
kebencian, sekalipun pada keduanya terdapat manfaat yang sedikit seperti penghasilan materi, namun mudarat dan dosa yang dihasilkan 
oleh keduanya lebih besar daripada manfaat keduanya, dan sesuatu yang mudaratnya lebih besar daripada manfaatnya, maka orang yang 
berakal akan menjauhinya. Penjelasan dari Allah ini merupakan mukadimah bagi pengharaman khamar. Dan sahabat-sahabatmu, wahai 
Nabi, bertanya kepadamu tentang kadar dari harta yang mereka infakkan secara suka rela dan bukan menjadi kewajiban, maka jawablah 
mereka, “Infakkanlah dari harta kalian sesuatu yang sedikit yang lebih dari hajat kebutuhan kalian.” Ini di awal Islam, kemudian sesudah 
itu Allah mensyariatkan zakat yang hukumnya wajib pada harta-harta tertentu dengan nishab tertentu pula. Dengan penjelasan yang nyata, 
yang tidak ada kesamaran padanya seperti ini, Allah menjelaskan kepada kalian hukum-hukum syariat agar kalian memikirkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tidak mengetahui akibat-akibat dari sebuah perkara terkadang menjadikan seseorang membenci apa yang bermanfaat baginya dan 
mencintai apa yang memudaratkan dirinya, karena itu seseorang patut memohon hidayah ke jalan yang lurus kepada Allah. 
2. Islam datang dengan memuliakan hal-hal yang patut dimuliakan dan melarang melanggarnya, dan di antara yang paling besar adalah 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah c.
3. Orang-orang kafir tidak pernah berhenti memerangi Islam dan kaum Muslimin sehingga mereka berhasil mengeluarkan kaum Muslimin 
dari agama mereka, dan Allah melemahkan tipu daya orang-orang kafir.
4. Iman kepada Allah c, hijrah kepadaNya dan jihad di jalanNya adalah sarana yang terbesar yang dengannya seseorang meraih 
kemenangan dengan rahmat Allah dan ampunanNya.
5. Syariat mengharamkan segala sesuatu yang mudaratnya lebih dominan, sekalipun ia mengandung sebagian manfaat, hal ini dalam rangka 
menjaga kemaslahatan para hamba.
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220  Allah mensyariatkan hal itu agar kalian merenungkan 
apa yang bermanfaat untuk kalian di dunia dan di akhirat. 
Dan sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu, wahai Nabi, 
tentang urusan perwalian mereka atas anak-anak yatim, 
bagaimana mereka bertindak dalam memperlakukan 
anak-anak yatim dan apakah mereka boleh menyatukan 
harta mereka dengan harta anak-anak yatim dalam 
urusan nafkah, makan, dan tempat tinggal? Jawablah 
mereka, “Kebaikan kalian kepada mereka dengan menjaga 
harta mereka tanpa memungut upah dari mereka atau 
menyatukan harta kalian dengan harta mereka adalah lebih 
baik bagi kalian di sisi Allah dan lebih besar pahalanya, 
dan ia lebih baik bagi harta mereka, karena hal tersebut 
lebih menghemat harta mereka. Bila kalian berserikat 
dengan mereka dengan menggabungkan harta mereka 
kepada harta kalian dalam kehidupan, tempat tinggal 
dan lainnya, maka tidak ada dosa bagi kalian dalam hal 
itu, karena anak-anak yatim itu adalah saudara-saudara 
kalian dalam agama, dan sesama saudara patut saling 
tolong menolong dan saling membantu di antara mereka. 
Dan Allah mengetahui siapa yang bermaksud merusak 
dari para wali dengan berserikat dengan harta anak-anak 
yatim dan siapa yang bermaksud memperbaiki. Kalau 
Allah berkehendak untuk memberatkan kalian dalam 
urusan anak-anak yatim, niscaya Dia memberatkan kalian, 
akan tetapi Allah q memudahkan cara berinteraksi dengan 
mereka, karena syariat Allah berpijak kepada kemudahan. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun 
yang mengalahkanNya, Mahabijaksana dalam penciptaan, 
pengaturan dan syariatNya.”  221  Jangan menikah, wahai 
orang-orang Mukmin, dengan wanita-wanita yang musyrik 
kepada Allah sehingga mereka beriman kepada Allah 
semata dan masuk ke dalam agama Islam, dan sungguh 
seorang budak wanita yang beriman kepada Allah dan 
RasulNya adalah lebih baik daripada wanita merdeka yang 
menyembah berhala, sekalipun kecantikan dan hartanya 
membuat kalian takjub. Dan jangan menikahkan wanita-
wanita muslimah dengan laki-laki musyrik, dan sungguh 
seorang budak laki-laki yang beriman kepada Allah dan 
RasulNya adalah lebih baik daripada laki-laki merdeka 

yang musyrik, sekalipun dia membuat kalian takjub. Orang-orang yang musyrik tersebut, baik laki-laki maupun wanita, menyeru dengan 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan mereka kepada apa yang menjerumuskan ke dalam neraka, sedangkan Allah mengajak 
kalian kepada amal-amal shalih yang mengantarkan kalian untuk masuk surga dan mendapatkan ampunan dari dosa-dosa dengan 
izin dan karuniaNya. Allah menjelaskan ayat-ayatNya bagi manusia agar mereka mengambil pelajaran dari petunjuknya, lalu mereka 
mengamalkannya.   222  Sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu, wahai Nabi, tentang haid, (yaitu darah alami yang keluar dari rahim 
wanita pada waktu-waktu tertentu). Jawablah mereka bahwa, “Haid adalah sesuatu yang kotor bagi laki-laki dan wanita, karena itu jauhilah 
hubungan suami istri saat haid, dan jangan mendekati istri kalian dengan menggaulinya sampai darah haid mereka berhenti dan mereka 
bersuci darinya dengan mandi. Bila darah haid mereka telah berhenti dan mereka telah bersuci dengan mandi, maka silakan menggauli 
mereka dalam bentuk yang Allah halalkan bagi kalian, yaitu ketika istri dalam keadaan suci dan (menggauli) di kelaminnya. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang memperbanyak taubat dari kemaksiatan-kemaksiatan, yang sangat gemar bersuci dari kotoran-kotoran.  
223  Istri-istri kalian itu seperti tempat bercocok tanam untuk kalian, mereka melahirkan anak-anak kalian, seperti tanah yang menumbuhkan 
buah-buahan. Maka datangilah tempat bercocok tanam itu, yaitu kelaminnya, dari arah mana pun dan bagaimana pun kalian inginkan, 
selama pada kelaminnya. Lakukanlah kebaikan untuk diri kalian yang salah satunya adalah melakukan hubungan suami istri dengan niat 
mendekatkan diri kepada Allah dan mengharapkan anak keturunan yang shalih. Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, yang di antaranya adalah apa yang Allah syariatkan terkait dengan kaum wanita. 
Ketahuilah bahwa kalian pasti bertemu dengan Allah pada Hari Kiamat dan berdiri di hadapanNya, lalu Dia membalas kalian atas amal 
perbuatan kalian. Kabarilah, wahai Nabi, orang-orang Mukmin dengan kabar gembira yang membahagiakan mereka saat mereka bertemu 
dengan Tuhan mereka, yaitu kenikmatan abadi dan melihat ke wajahNya yang mulia.  224  Jangan menjadikan nama Allah dalam sumpah 
kalian sebagai alasan yang menghalangi kalian untuk berbuat kebaikan, ketakwaan dan mendamaikan manusia. Akan tetapi bila kalian telah 
bersumpah untuk meninggalkan kebaikan, maka tetaplah melakukan kebaikan tersebut dan batalkanlah sumpah kalian dengan membayar 
dendanya. Dan Allah Maha mendengar perkataan-perkataan kalian, juga Maha mengetahui perbuatan-perbuatan kalian, dan Dia akan 
membalas kalian atasnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:  
1. Diharamkannya menikah antara kaum Muslimin dengan kaum musyrikin, hal itu karena jauhnya jarak yang memisahkan antara iman dan 
syirik.  2. Ayat di atas menunjukkan disyaratkannya wali dalam pernikahan, karena Allah c berbicara kepada para wali manakala Allah 
melarang mereka untuk menikahkan kaum musyrikin dengan wanita-wanita muslimah.  3. Larangan untuk suami melakukan hubungan 
suami istri dengan istrinya yang sedang haid sampai istrinya suci dan mandi, sedangkan apa yang tidak sampai pada hubungan suami 
istri, maka hal itu tidak dilarang.  4. Syariat mendorong kepada kesucian riil dari kotoran dan najis dan kesucian maknawi dari kesyirikan 
dan kemaksiatan.  5. Dorongan kepada orang Mukmin agar perdagangannya dalam amal perbuatannya, termasuk yang berkaitan dengan 
kesenangannya, tertuju kepada alam akhirat, sehingga dia menyuguhkan sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya di sana.
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225  Allah tidak akan menghisab kalian karena sumpah-
sumpah yang keluar dari mulut kalian tanpa maksud 
bersumpah, seperti ucapan seseorang dari kalian, “Tidak, 
demi Allah” dan “Ya, demi Allah.” Tidak ada kaffarat bagi 
kalian dan tidak ada hukuman dalam hal ini, akan tetapi 
Allah menghisab kalian atas sumpah yang kalian niatkan. 
Dan Allah Maha mengampuni dosa-dosa para hambaNya, 
Maha menyantuni mereka sehingga tidak menyegerakan 
hukuman kepada mereka.
226  Orang-orang yang bersumpah bahwa mereka tidak 
akan menggauli istri-istri mereka ditunggu hingga masa 
yang tidak lebih dari empat bulan sejak sumpah diucapkan, 
dan inilah yang dikenal dengan Ila`. Bila mereka kembali 
menggauli istri-istri mereka sesudah mereka bersumpah 
bahwa mereka tidak akan menggauli istri-istri mereka 
dalam masa empat bulan tersebut atau kurang dari itu, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Dia mengampuni 
apa yang mereka lakukan, juga Maha Penyayang kepada 
mereka di mana Dia mensyariatkan kafarat sebagai jalan 
keluar dari sumpah ini.
227  Jika mereka bermaksud menalak istri-istri mereka 
dengan tetap tidak mau menggauli para istri mereka dan 
tidak kembali kepada hal itu, maka sesungguhnya Allah 
Maha mendengar perkataan mereka yang di antaranya 
adalah perkataan talak, juga Maha mengetahui keadaan 
mereka dan tujuan mereka, dan Dia akan membalas mereka 
karenanya.
228  Wanita-wanita yang ditalak harus menunggu selama 
tiga kali haid, di mana mereka tidak menikah dalam 
masa tersebut, dan mereka tidak boleh menyembunyikan 
kehamilan yang Allah ciptakan dalam rahim mereka bila 
mereka benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir, 
dan suami-suami mereka yang telah menceraikan mereka 
lebih berhak untuk merujuk mereka dalam masa iddah 
tersebut, bila maksud para suami dengan rujuk adalah 
merajut kembali kasih sayang dan menghilangkan apa yang 
terjadi disebabkan talak. Para istri mendapatkan hak dan kewajiban seimbang dengan apa yang didapatkan oleh suami-suami mereka dalam 
hak dan kewajiban sesuai dengan apa yang menjadi kebiasaan umum masyarakat, namun kaum laki-laki memiliki derajat yang lebih tinggi 
daripada mereka berupa kepemimpinan dan memegang hak talak. Dan Allah Mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang mengalahkanNya, 
Mahabijaksana dalam syariat dan pengaturanNya.   229  Talak yang suami memiliki hak untuk merujuk istrinya adalah dua kali, di mana 
suami menjatuhkan talak kemudian merujuk, kemudian menjatuhkan talak lagi kemudian merujuk, dan sesudah dua talak tersebut, suami 
harus menahan istrinya dalam ikatan pernikahan dengan memperlakukannya secara baik atau menalaknya untuk ketiga kalinya dengan 
tetap berbuat baik kepadanya dan menunaikan hak-haknya, kemudian istrinya tersebut haram baginya secara sementara hingga istrinya 
menikah dengan orang lain. Tidak halal bagi kalian, wahai para suami, menarik kembali apa yang telah kalian berikan kepada istri-istri 
kalian berupa mahar sedikit pun, kecuali bila istri membenci suaminya karena akhlaknya atau fisiknya lalu suami istri menyangka karena 
kebencian ini bahwa keduanya tidak mampu memenuhi hak-hak dan kewajiban-kewajiban pernikahan, maka hendaknya keduanya 
menyampaikan urusan keduanya kepada seseorang yang memiliki hubungan baik dengan keduanya berupa hubungan kekerabatan atau 
lainnya. Bila para wali khawatir keduanya tidak mampu menegakkan hak-hak pernikahan di antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 
keduanya bila istri melepaskan diri dari suaminya dengan membayar sesuatu kepada suaminya sebagai kompensasi talaknya. Hukum-
hukum syariat itu adalah garis pemisah antara yang halal dengan yang haram, karena itu janganlah kalian melanggarnya. Barangsiapa 
melanggar batasan-batasan Allah di antara yang halal dan yang haram, maka mereka adalah orang-orang yang menzhalimi diri mereka 
sendiri dengan menjerumuskannya ke dalam lubang kebinasaan dan membuatnya beresiko mendapatkan murka dan azab dari Allah.  230  
Jika suaminya menjatuhkan talak yang ketiga, maka dia tidak halal menikahi istrinya sehingga istri tersebut menikah dengan laki-laki lain 
dengan pernikahan yang sah karena memang berhasrat untuk menikah, bukan dengan maksud menghalalkan, dan suami yang baru ini 
menggauli istri itu dalam pernikahan tersebut, bila suaminya yang baru menjatuhkan talak kepada istrinya atau wafat meninggalkannya, 
maka tidak ada dosa atas istri dan suaminya yang pertama untuk kembali rujuk dengan akad dan mahar baru bila keduanya menduga kuat 
bisa menegakkan hukum-hukum syariat dalam pernikahan keduanya. Hukum-hukum syariat tersebut Allah jelaskan bagi orang-orang 
yang mengetahui hukum-hukum dan batasan-batasanNya, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil manfaat darinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c menjelaskan hukum-hukum pernikahan dan talak secara menyeluruh agar manusia mengetahui batas-batas halal dan haram 
sehingga mereka tidak melanggarnya.
2. Pergaulan di antara suami istri adalah dengan cara yang patut, bila ini tidak terwujud, maka tidak ada dosa dengan talak dan tidak 
mengapa bila salah satu dari suami istri menuntut hal itu.
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231  Jika kalian menalak istri-istri kalian, lalu masa iddah 
mereka hampir habis, maka kalian boleh merujuk mereka 
atau tidak merujuk mereka dengan cara yang baik hingga 
masa iddah mereka habis, dan jangan merujuk mereka 
dengan tujuan melakukan pelanggaran terhadap mereka 
dan menimpakan kesulitan kepada mereka, sebagaimana 
yang biasa dilakukan di zaman jahiliyah, dan barangsiapa 
melakukan hal itu dengan tujuan menimpakan mudarat 
kepada mereka, maka dia telah menzhalimi dirinya 
sendiri dengan menjerumuskannya ke dalam dosa dan 
hukuman. Jangan menjadikan ayat-ayat Allah sebagai 
bahan ejekan dengan mempermainkannya dan lancing 
terhadapnya. Ingatlah nikmat-nikmat Allah kepada 
kalian, yang di antaranya yang paling besar adalah apa 
yang Dia turunkan kepada kalian berupa al-Qur`an dan 
as-Sunnah. Allah mengingatkan kalian dengan hal ini 
untuk mendorong kalian kepada kebaikan dan mengerem 
kalian dari keburukan. Takutlah kalian kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya. Ketahuilah bahwa Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang 
samar bagi Allah, dan Allah akan membalas kalian atas 
amal perbuatan kalian.
232  Dan jika kalian menalak istri-istri kalian kurang dari 
talak tiga dan iddah mereka telah usai, maka jangan 
menghalang-halangi mereka, wahai para wali, untuk 
kembali kepada suami-suami mereka dengan akad nikah 
yang baru manakala mereka berhasrat demikian dan ridha 
bersama suami-suami mereka di atas hal itu. Hukum ini, 
yang isinya adalah larangan menghalang-halangi mereka, 
adalah pengingat untuk siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir dari kalian, hal itu lebih menumbuhkan 
kebaikan di antara kalian serta lebih menyucikan 
kehormatan dan amal perbuatan kalian dari kotoran-
kotoran. Dan Allah mengetahui hakikat urusan kalian dan 
akibatnya sedangkan kalian tidak mengetahui hal itu.

233  Para ibu menyusui anak-anak mereka selama dua tahun penuh. Penentuan dua tahun ini diperuntukkan bagi siapa yang bermaksud 
menyempurnakan masa penyusuan. Suami, yaitu bapak dari anak, harus menanggung beban nafkah dan pakaian untuk ibu yang menyusui 
yang ditalak menurut apa yang menjadi kebiasaan di masyarakat selama tidak menyelisihi syariat. Allah tidak membebani seseorang 
melebihi kemampuan dan kesanggupannya. Ibu atau bapak tidak halal untuk menjadikan anak sebagai media untuk menimpakan kesulitan 
terhadap yang lain. Dan pewaris (yaitu pewaris anak yang jika dia meninggal dunia dan mempunyai harta), bila bapak dari anak wafat 
dan tidak memiliki harta, maka dia memiliki kewajiban yang setara dengan kewajiban yang ditanggung bapak. Bila ibu bapak bermaksud 
menyapih anak sebelum genap dua tahun, maka tidak ada dosa atas keduanya dalam hal itu jika hal itu dilakukan berdasarkan musyawarah 
dan kerelaan keduanya dengan memperhatikan kebaikan anak. Jika kalian bermaksud mencari ibu susu untuk anak kalian selain ibu 
kandungnya, maka tidak ada dosa atas kalian jika menunaikan apa yang menjadi kesepakatan kalian dengan ibu susu tersebut dengan cara 
yang baik, tidak mengurangi dan tidak menunda-nunda. Bertakwalah kalian kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang kalian perbuat, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang samar bagi Allah, dan Allah akan membalas kalian atas amal yang telah kalian lakukan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Larangan bagi suami untuk menahan istrinya dengan maksud menimpakan mudarat terhadapnya padahal dia tidak berhasrat kepadanya, 
dan penjelasan bahwa perbuatan seperti ini adalah kezhaliman. 
2. Wali haram mempersulit wanita untuk menikah atau menghalang-halanginya rujuk dengan suaminya yang pertama.
3. Mengikuti apa yang syariat tetapkan berupa hukum-hukum dan adab-adab yang berkenaan dengan keluarga yang melahirkan kebaikan 
dan kesucian.
4. Syariat menjaga hak menyusui untuk ibu sekalipun suaminya telah menalaknya dan suami wajib menafkahinya selama dia menyusui 
anaknya.
5. Allah melarang suami istri untuk menjadikan anak sebagai media untuk saling menimpakan mudarat, sebagian atas sebagian lainnya.
6. Dorongan agar segala urusan yang berkaitan dengan kehidupan berumah tangga didasarkan kepada musyawarah dan saling rela di 
antara suami-istri.
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234  Orang-orang yang wafat dan meninggalkan di belakang 
mereka istri-istri yang tidak mengandung, maka para istri 
tersebut menunggu sebagai kewajiban selama empat bulan 
sepuluh hari, selama itu para istri tidak keluar dari rumah 
suami, tidak berhias dan tidak menikah. Bila masa tersebut 
usai, maka tidak ada dosa atas kalian, wahai para wali, 
terhadap apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka 
terkait dengan apa yang tidak boleh mereka lakukan 
sebelumnya selama masa tersebut dalam bentuk yang baik 
dari sisi syariat dan kebiasaan. Dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kalian lakukan, tidak ada sesuatu pun yang samar 
bagiNya, baik lahir maupun batin kalian, dan Dia akan 
membalas kalian atasnya.
235  Tidak ada dosa atas kalian dalam mengungkapkan 
secara tidak langsung keinginan untuk melamar wanita 
yang dalam masa iddah karena wafat atau karena 
talak ba`in namun tidak secara langsung menyatakan 
keinginannya, seperti dengan berkata, “Bila masa iddahmu 
telah usai, maka beritahu aku.” Tidak ada dosa atas kalian 
terkait dengan apa yang kalian simpan di dalam hati kalian 
berupa keinginan untuk menikahi wanita yang dalam 
masa iddahnya sesudah dia menyelesaikannya. Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya kalian akan menyebut-
nyebut mereka karena hasrat kalian untuk menikahi 
mereka, maka Allah membolehkan khitbah tidak langsung, 
bukan yang langsung. Berhati-hatilah, jangan bersepakat 
secara rahasia untuk menikahi padahal wanita tersebut 
masih dalam masa iddahnya, kecuali dalam batas-batas 
perkataan yang baik, yaitu perkataan yang tidak langsung, 
dan jangan berkeinginan untuk melangsungkan akad 
nikah dalam masa iddah. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kalian simpan di dalam hati 
kalian terkait dengan apa yang Allah halalkan dan yang 
Allah haramkan atas kalian, karena itu berhati-hatilah dan 
jangan menyelisihi perintah Allah, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi siapa yang 
bertaubat dari hamba-hambaNya dan Maha Penyantun sehingga tidak menyegerakan hukuman.
236  Tidak ada dosa atas kalian manakala kalian menjatuhkan talak terhadap istri-istri kalian yang telah kalian nikahi sebelum kalian 
menggauli mereka dan sebelum kalian menentukan mahar bagi mereka. Bila kalian menjatuhkan talak terhadap mereka dalam keadaan 
ini, maka kalian tidak wajib membayar mahar, akan tetapi kalian wajib memberi mereka sesuatu sebagai hadiah untuk mereka dan hiburan 
bagi hati mereka menurut kesanggupan, baik yang bersangkutan orang yang diluaskan rizkinya dan berharta banyak, atau orang yang 
disempitkan rizkinya dan berharta terbatas. Pemberian ini adalah hak yang tetap bagi orang-orang baik dalam perbuatan-perbuatan dan 
interaksi-interaksi mereka.
237  Jika kalian menjatuhkan talak terhadap istri-istri yang telah kalian nikahi sebelum kalian menggauli mereka, padahal kalian telah 
menentukan mahar bagi mereka, maka kalian wajib menunaikan setengah mahar yang telah ditetapkan untuk mereka, kecuali bila mereka 
memaafkan kalian terkait dengannya, bila mereka adalah wanita-wanita dewasa yang lurus akalnya, atau para suami memaafkan dengan 
rela menunaikan mahar seluruhnya. Dan bila kalian saling berlapang dada dalam urusan hak-hak di antara kalian, maka hal tersebut lebih 
dekat kepada rasa takut kepada Allah dan taat kepadaNya. Jangan meninggalkan wahai manusia keutamaan sebagian dari kalian kepada 
sebagian lainnya, dan saling berlapang dada dalam hak-hak, karena sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kalian perbuat, karena 
itu berusahalah untuk melakukan kebaikan agar kalian meraih pahala dari Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Disyariatkannya iddah bagi wanita yang suaminya wafat dengan tidak berhias dan menikah selama empat bulan sepuluh hari (sejak wafat 
suaminya).
2. Larangan melamar wanita yang masih dalam masa iddah sampai masa tersebut selesai, dan boleh melamar secara kiasan, bukan secara 
langsung, bila wanita tersebut ditalak secara ba`in.
3. Pengetahuan seorang Mukmin bahwa Allah  mengetahuinya mendorongnya untuk berhati-hati dari Allah c dan berhenti pada batasan-
batasanNya.
4. Barangsiapa menjatuhkan talak kepada istrinya sebelum menggaulinya, maka dia wajib membayar setengah dari mahar yang telah dia 
tetapkan kepada istri, bila belum menentukan mahar, maka dia memberinya sesuatu yang menghibur hati istri yang ditalaknya.
5. Dorongan untuk bergaul di antara suami istri dan para kerabat dengan cara yang baik, dan hendaknya lapang dada dan memaafkan 
menjadi dasar dalam berinteraksi di antara mereka.
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238  Jagalah shalat-shalat dengan mendirikannya secara 
sempurna sebagaimana yang Allah perintahkan, dan 
jagalah shalat wustha di antara shalat-shalat, yaitu shalat 
Ashar, serta berdirilah karena  Allah dalam shalat kalian 
dengan taat dan khusyu’.
239  Jika kalian takut terhadap musuh atau lainnya, 
sehingga kalian tidak bisa mendirikan shalat secara 
sempurna, maka dirikanlah shalat dalam keadaan berjalan 
dengan kaki kalian atau mengendarai unta atau kuda atau 
lainnya, atau dengan cara apa pun yang kalian mampu. 
Bila ketakutan telah terangkat dari kalian, maka ingatlah 
Allah sebagaimana yang Allah ajarkan kepada kalian, dan 
di antaranya adalah mengingat Allah dalam shalat yang 
dilakukan secara sempurna dan lengkap. Ingatlah Allah 
karena Dia telah mengajari kalian apa yang tidak kalian 
ketahui berupa cahaya dan hidayah.
240  Orang-orang yang meninggal dari kalian dan 
meninggalkan para istri di belakang mereka, mereka patut 
berwasiat untuk para istri agar para istri diberi kebutuhan  
berupa tempat tinggal dan nafkah selama setahun penuh, 
para ahli waris kalian tidak mengusir mereka dari tempat 
tinggal tersebut, hal itu untuk menghibur para istri 
atas apa yang telah menimpa mereka dan sebagai bukti 
kesetiaan kepada suami yang meninggalkannya. Bila para 
istri memilih untuk meninggalkan rumah padahal belum 
berlalu satu tahun, maka tidak ada dosa bagi kalian dan 
bagi mereka dalam apa yang mereka lakukan terkait dengan 
diri mereka berupa berhias dan memakai wewangian. 
Allah Mahaperkasa, tidak ada yang mengalahkanNya, 
Mahabijaksana dalam pengaturan, syariat dan takdirNya. 
Mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa hukum ayat ini 
telah dihapus dengan ayat, پ ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ     ژ 
 Dan orang-orang yang meninggal dunia“ پ   پ  پ    ڀڀ  ژ
di antara kalian dan meninggalkan istri-istri, hendaklah mereka 
(istri-istri itu) menunggu selama empat bulan sepuluh hari.” (Al-
Baqarah: 234).

241  Para wanita yang ditalak mendapatkan hadiah yang menghibur mereka berupa pakaian, harta atau lainnya, untuk menghibur hati 
mereka yang berduka karena talak, sesuai dengan kebiasaan dengan mempertimbangkan keadaan suami dari sisi sedikit atau banyaknya. 
Hukum ini adalah haq yang ditetapkan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah c dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya.
242  Dengan penjelasan seperti di atas, Allah menjelaskan untuk kalian, wahai orang-orang Mukmin, ayat-ayatNya yang mengandung 
batasan-batasan dan hukum-hukumNya, agar kalian memikirkannya dan mengamalkannya, sehingga kalian meraih kebaikan di dunia dan 
di akhirat.
243  Apakah kamu, wahai Nabi, belum mengetahui kabar tentang orang-orang yang meninggalkan rumah-rumah mereka dalam jumlah 
besar karena mereka takut mati akibat wabah penyakit atau lainnya? Mereka adalah sekelompok orang dari Bani Israil. Allah berfirman 
kepada mereka, “Matilah kalian.” Maka mereka pun mati. Kemudian Allah menghidupkan mereka kembali untuk menjelaskan kepada 
mereka bahwa segala urusan ada di Tangan Allah q dan bahwa mereka tidak memiliki manfaat atau mudarat untuk diri mereka sendiri. 
Sesungguhnya Allah adalah pemilik pemberian dan karunia bagi manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur kepada Allah 
atas nikmat-nikmatNya.
244  Berperanglah, wahai orang-orang Mukmin, melawan musuh-musuh Allah dalam rangka menolong agama Allah dan meninggikan 
kalimatNya, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha mendengar perkataan-perkataan kalian dan Maha mengetahui niat-niat dan 
perbuatan-perbuatan kalian, dan Dia akan membalas kalian karenanya.
245  Siapakah yang berkenan melakukan perbuatan orang yang memberi hutang, dengan menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan 
niat yang baik dan jiwa yang rela agar ia kembali kepadanya dalam bentuk berlipat ganda? Dan Allah menyempitkan rizki, kesehatan dan 
lainnya, dan melapangkan semua itu dengan hikmah dan keadilanNya. Hanya kepada Allah semata kalian akan dikembalikan di akhirat 
lalu Dia akan membalas kalian atas amal perbuatan kalian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dorongan untuk menjaga shalat dan mendirikannya secara sempurna rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Bila ada yang memberatkan, 
maka shalat didirikan dalam keadaan yang mudah baginya.
2. Rahmat Allah c kepada hamba-hambaNya sangat terlihat nyata, Allah menjelaskan kepada mereka ayat-ayatNya dengan penjelasan 
yang paling sempurna agar mereka bisa memetik faidah darinya.
3. Terkadang Allah c menguji sebagian dari hamba-hambaNya dengan menyempitkan rizki mereka dan menguji yang lain dengan 
melapangkan rizki mereka, dan dalam semua itu Allah memiliki hikmah yang mendalam.
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246  Apakah kamu, wahai Nabi, belum mengetahui berita 
para tokoh Bani Israil sesudah zaman Musa j, manakala 
mereka berkata kepada seorang nabi mereka, “Tunjuklah 
seorang raja untuk kami agar kami bisa berperang di 
jalan Allah bersamanya.” Maka Nabi mereka menjawab, 
“Jika Allah menetapkan kewajiban berperang, barangkali 
kalian justru menolak untuk berperang di jalan Allah.” 
Mereka menjawab untuk menolak dugaan nabi mereka 
terhadap mereka, “Apa yang menghalang-halangi kami 
untuk berperang di jalan Allah padahal tuntutan untuk 
itu telah tegak: Kami telah diusir oleh musuh-musuh kami 
dari negeri kami dan anak-anak kami mereka tawan. Maka 
kami harus berperang untuk merebut kembali negeri kami 
dan membebaskan tawanan-tawanan kami.” Manakala 
Allah mewajibkan berperang kepada mereka, mereka 
berpaling kecuali sedikit orang dari mereka, dan Allah 
Maha mengetahui orang-orang zhalim yang berpaling dari 
perintahNya dan membatalkan perjanjian denganNya, dan 
Allah akan membalas mereka karenanya.
247  Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan Thalut sebagai raja kalian 
agar kalian berperang di bawah panjinya.” Para tokoh 
mereka menjawab seraya mengingkari dan menyangkal 
penunjukan ini, “Bagaimana dia menjadi raja bagi kami, 
sedangkan kami lebih patut atas kerajaan daripada dia, 
karena dia bukan anak keturunan raja dan tidak memiliki 
harta yang lapang yang menopang kerajaannya?” Nabi 
mereka berkata, “Sesungguhnya Allah telah memilihnya 
atas kalian dan memberinya kelebihan ilmu dan kekuatan 
jasmani, dan Allah memberikan kerajaanNya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dengan hikmahNya dan rahmatNya, 
dan Allah Mahaluas karuniaNya, Dia memberi siapa yang 
Dia kehendaki dan Maha mengetahui siapa yang berhak 
mendapatkannya dari makhlukNya.”
248  Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
bukti kebenaran dari penunjukannya sebagai raja kalian 
adalah bahwa Allah mengembalikan kepada kalian tabut, -yaitu sebuah kotak atau peti yang diagungkan oleh Bani Israil yang diambil dari 
mereka-, padanya terkandung ketenangan yang menyertainya, di dalamnya terdapat sisa-sisa peninggalan keluarga Musa dan keluarga 
Harun, seperti tongkat dan sebagian dari lauh. Sesungguhnya dalam hal tersebut terkandung bukti nyata bagi kalian bila kalian adalah 
orang-orang Mukmin yang sebenarnya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kezhaliman terhadap manusia dengan mengusir mereka dari negeri mereka dan pelanggaran terhadap kehormatan mereka termasuk 
sebab paling besar yang mendorong untuk berperang. 
2. Keterangan tentang sifat pemimpin yang paling penting yang menjadikannya layak untuk memimpin manusia, yaitu ilmu tentang apa 
yang dipimpinnya dan memiliki kekuatan terhadapnya.
3. Petunjuk bagi siapa yang memegang kepemimpinan atas manusia agar tidak tertipu oleh kata-kata mereka sebelum menguji mereka dan 
menguji perbuatan-perbuatan mereka sesudah kata-kata mereka.
4. Allah c memilih siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya, dan bahwa kerajaan berada di Tangan Allah, Dia memberikannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki dengan hikmah dan ilmuNya.
5. Pertimbangan-pertimbangan yang populer di antara manusia dalam menilai dan menghukumi seseorang terkadang bukan merupakan 
pertimbangan-pertimbangan yang benar di sisi Allah c.
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249  Manakala Thalut berangkat membawa pasukannya 
meninggalkan negeri, dia berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya Allah akan menguji kalian dengan sungai; 
barangsiapa minum darinya, maka dia tidak mengikuti 
jalanku dan tidak ikut berperang bersamaku, sebaliknya 
barangsiapa yang tidak minum darinya, maka dia 
mengikuti jalanku dan akan ikut berperang bersamaku, 
kecuali siapa yang rela hanya minum seukuran cidukan 
telapak tangannya, maka tidak mengapa.” Maka bala 
tentaranya minum kecuali sedikit orang dari mereka 
yang sabar menahan diri dengan tidak minum walaupun 
mereka sangat haus. Manakala Thalut dan orang-orang 
Mukmin yang bersamanya melewati sungai, sebagian 
bala tentaranya berkata, “Pada hari ini, kami tidak 
mempunyai kekuatan untuk berperang melawan Jalut dan 
bala tentaranya.” Saat itu orang-orang yang yakin bahwa 
mereka akan bertemu Allah pada Hari Kiamat menjawab, 
“Betapa banyak golongan kecil dari orang-orang Mukmin 
yang mengalahkan golongan besar dari orang-orang kafir 
dengan izin Allah dan pertolonganNya. Faktor penentu 
kemenangan adalah iman, bukan jumlah yang besar, 
dan Allah bersama orang-orang yang sabar dari hamba-
hambaNya dengan mendukung mereka dan memenangkan 
mereka.
250  Manakala pasukan Thalut berhadap-hadapan dengan  
Jalut dan pasukannya, mereka menghadap kepada Allah 
seraya berdoa, “Wahai Tuhan kami, limpahkanlah ke 
dalam hati kami kesabaran yang besar, teguhkanlah kaki-
kaki kami sehingga kami tidak takut kepada musuh-musuh 
kami dan tidak lari dari medan perang, dan berilah kami 
kemenangan dengan kekuatanMu dan dukunganMu atas 
kaum yang kafir.”
251  Maka pasukan Thalut mengalahkan pasukan Jalut 
dengan izin Allah, dan Nabi Allah, Dawud j membunuh 
panglima musuh, Jalut, dan Allah memberi Dawud 
kerajaan dan kenabian, dan Allah mengajarinya berbagai 

macam ilmu sesuai dengan apa yang dikehendakiNya. Allah menyatukan untuk Dawud apa yang baik untuk dunia dan akhirat. Seandainya 
tidak ada Sunnah Allah yang menetapkan bahwa Allah menolak kerusakan sebagian manusia dengan sebagian yang lainnya, niscaya bumi 
akan rusak karena para perusak menguasainya, akan tetapi Allah adalah pemilik karunia atas seluruh makhluk.
252  Itu adalah ayat-ayat Allah yang jelas dan nyata, Kami membacakannya kepadamu wahai Nabi, yang mengandung berita-berita yang 
benar dan hukum-hukum yang adil, dan sesungguhnya kamu termasuk para rasul dari Tuhan alam semesta.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara bentuk kebijaksanaan pemimpin adalah memasukkan bala tentaranya ke dalam berbagai bentuk ujian yang dengannya 
pasukannya bisa terbedakan dan diketahui siapa yang teguh dari mereka dan siapa yang tidak.
2. Faktor penentu kemenangan bukan hanya keunggulan jumlah dan perlengkapan semata, akan tetapi pertolongan dan taufik Allah adalah 
faktor paling besar yang menentukan kemenangan dan keunggulan.
3. Tidak ada yang kuat menghadapi ujian-ujian dan kesulitan-kesulitan kecuali orang-orang yang hatinya dipenuhi oleh keyakinan kepada 
Allah, maka orang-orang seperti mereka sabar di depan segala bentuk ujian dan teguh dalam menghadapi segala macam rintangan.
4. Merendahkan diri kepada Allah c dengan hati yang jujur yang berkait kepada Allah termasuk sebab terbesar dikabulkannya doa, 
khususnya dalam momen-momen peperangan.
5. Di antara Sunnah dan hikmah Allah c adalah menepis keburukan sebagian makhluk dan perbuatan kerusakan mereka di muka bumi 
dengan sebagian lainnya.
6. Al-Qur`an al-Karim berisi berita-berita yang benar dan hukum-hukum yang adil, yang semua itu menunjukkan kebenaran kenabian 
Muhammad a dan risalahnya.
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